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RINGKASAN

FATIMAH, NIM 1940511320010. Kajian Peningkatan Efisiensi Penyosohan
dan Karakteristik Biji Teratai (Nymphaea pubescens Willd) Sosoh Melalui
Perlakuan Fisik dan Biologi Prapenyosohan. Ketua Komisi Pembimbing:
Agung Nugroho, Anggota Komisi Pembimbing 1: Yuspihana Fitrial, Anggota
Komisi Pembimbing 2: Rukmini.

Biji teratai (Nymphaea pubescens Willd) memiliki kandungan karbohidrat
mencapai 80%, protein 3,36-7%, dan pati 63% yang berpotensi dapat dijadikan
sebagai sumber pangan baru di Indonesia. Disamping itu, biji teratai mengandung
komponen fitokimia yaitu flavonoid, tanin, saponin, fenolik dan triterpenoid, juga
mengandung minyak yang memiliki aktivitas antioksidan, sehingga biji teratai
berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber bahan pangan fungsional. Selama ini,
masyarakat menggunakan mesin penyosoh gabah untuk menghasilkan biji teratai
sosoh. Hasil penyosohan biji teratai menggunakan mesin sosoh gabah pada salah
satu mesin sosoh, biji teratai sosoh masih bercampur dengan biji teratai belum
tersosoh sebesar 30%, menunjukkan ketidakseragaman hasil penyosohan yang
berpengaruh pada kualitas tepung maupun produk olahannya. Ini menunjukkan
bahwa metode penyosohan menggunakan mesin masih belum optimal.

Perlakuan prapenyosohan metode fisik yaitu secara hidrotermal dan
pengeringan pada biji-bijian mampu meningkatkan efisiensi penyosohan. Selain
itu, metode biologi dengan menggunakan enzim telah digunakan untuk perlakuan
prapenyosohan biji-bijian yang mampu meningkatkan efisiensi penyosohan.
Tahapan penelitian terdiri atas 2 tahapan. Tahapan pertama adalah perlakuan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan. Faktor
pertama perlakuan menggunakan biji teratai terfermentasi Aspergillus niger dan
biji teratai tanpa fermentasi. Uji pendahuluan berupa uji selulolitik dilakukan pada
A. niger. Faktor kedua perbedaan kadar air biji teratai terdiri dari 5 taraf yaitu
4+0,5%, 7%0,5%, 10+0,5, 13+0,5%, dan 16%0,5%. Analisis hasil penelitian
meliputi analisis hasil penyosohan, analisis karakteristik tepung biji teratai, dan
komponen fitokimia. Analisis hasil penyosohan yaitu penentuan fraksi penyosohan
terdiri dari efisiensi penyosohan, jumlah sekam, dan biji tidak tersosoh. Analisis
pada sekam meliputi kandungan lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Analisis
karakteristik biji teratai terdiri dari : 1) sifat fisik: uji morfologi biji teratai sosoh
dan belum tersosoh menggunakan SEM, 2) sifat kimia: air, abu, N-Total, lemak,
dan karbohidrat. Tahapan kedua adalah maserasi zat ekstraktif pada sekam dan biji
teratai sosoh dengan parameter pengukuran analisis kualitatif kandungan fitokimia,
analisis kandungan total fenolik dan aktivitas antioksidan metode penghambatan
radikal  2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). Data kuantitatif hasil analisis
dianalisis menggunakan program SPSS dengan uji statistik Analysis of Variance
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji lanjutan jika perlakuan berpengaruh nyata
pada taraf uji 5%. Uji t (t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances) dilakukan
untuk mengetahui perbedaan antar 2 perlakuan.

Berdasarkan hasil uji kualitatif aktivitas selulolitik, A.niger  memiliki
aktivitas enzim selulolitik dan dapat tumbuh baik pada media biji teratai berkulit.
Biji teratai terfermentasi A. niger dan perbedaan kadar air juga berpengaruh
terhadap efisiensi penyosohan. Kadar air 4+0,5% menggunakan biji terfermentasi



meningkatkan efisiensi penyosohan dari 48,63% menjadi 56,32%, menurunkan
serbuk, biji pecah, dan biji tidak tersosoh. Hasil SEM menunjukkan bahwa
morfologi makrosklereid biji teratai terjadi kerusakan jaringan dengan perlakuan
kapang mengindikasikan kerja dari kapang A. niger. Hasil foto Dinolite
menunjukkan adanya selaput tipis penghubung yang terlepas antara makrosklereid
dan osteosklereid pada perlakuan kadar air rendah baik perlakuan fermentasi
maupun tanpa fermentasi sehingga memudahkan proses penyosohan. Sedangkan
pada bagian osteosklereid biji teratai sosoh hasil SEM tidak terjadi perubahan baik
dengan perlakuan kadar air maupun penggunaan kapang. Komposisi proksimat
biji teratai sosoh dengan perlakuan penggunaan kapang sebelum penyosohan tidak
mengubah komposisi proksimat meliputi kadar air, N-Total, abu, lemak, dan
karbohidrat by difference.

Kandungan total fenolik dan aktivitas antioksidan sekam lebih tinggi
dibandingkan biji teratai sosoh. Perlakuan penggunaan kapang prapenyosohan
tidak berbeda nyata untuk hasil kandungan total fenolik. Kekuatan aktivitas
antioksidan sekam tanpa fermentasi dan terfermentasi memiliki kategori sangat
kuat dengan nilai 1Cso berturut-turut 34 ppm dan 37 ppm. Sedangkan kekuatan
aktivitas antioksidan biji teratai sosoh tanpa fermentasi dan fermentasi memiliki
kategori sedang dengan nilai ICsp berturut-turut 243 ppm dan 194 ppm.



SUMMARY

FATIMAH, NIM 1940511320010. Study of Increasing Hulling Efficiency and
Characteristics of Lotus Hulled Seeds (Nymphaea pubescens Willd) Through
Physical and Biological Pre-Treatment. Advisor: Agung Nugroho, Co-Advisor
1: Yuspihana Fitrial, Co-Advisor 2: Rukmini.

Lotus seeds (Nymphaea pubescens Willd) contain up to 80%
carbohydrates, 3,36-7% protein, and 63% starch which can potentially be used as
a new food source in Indonesia. Besides that, lotus seeds contain phytochemical
components, namely flavonoids, tannins, saponins, phenolics and triterpenoids,
also contain oils that have antioxidant activity, so that lotus seeds have the potential
to be used as a source of functional food ingredients. So far, the community uses
grain polishing machines to produce hulled lotus seeds. The results of hulled lotus
seeds using a grain huller machine in one of the huller machines, yield of hulled
lotus seeds are still mixed with unhulled lotus seeds by 30%, indicating the non-
uniformity of the hulling results which affects the quality of flour and processed
products. This shows that the hulling method using the machine is still not optimal.

The physical method of pre-treatment hulling, namely hydrothermal and
grain drying, can increase the hulling efficiency. In addition, biological methods
using enzymes have been used for the pre-treatment of grain which can improve the
milling efficiency. The experimental stage consists of 2 stages. The first stage was
treatment using a completely randomized design (CRD) with 2 treatment factors.
The first factor was treatment using Aspergillus niger fermented lotus seeds and
unfermented lotus seeds. Preliminary test in the form of cellulolytic test were
carried out on A. niger. The second factor is the difference in water content of lotus
seeds consisting of 5 levels, namely 4 + 0,5%, 7 + 0,5%, 10 £ 0,5, 13 + 0,5%, and
16 + 0,5%. Analysis of the results of the research included analysis of yield hulling,
analysis of characteristics of lotus seed flour, and phytochemical components. The
results of the hulling analysis are the determination of the hulling fraction consists
of the hulling efficiency, broken seeds, husks, and the unhulled seeds. Analysis of
the husk includes the content of lignin, cellulose, and hemicellulose. Characteristics
analysis of lotus seeds consisted of: 1) physical properties: morphology test of
hulled and unhulled lotus seeds using SEM, 2) chemical properties: water, ash, N-
Total, fat, and carbohydrates. The second stage was maceration of extractive
substances in husks and polished lotus seeds with parameters measuring qualitative
analysis of phytochemical content, analysis of total phenolic content and
antioxidant activity using the 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) radical
inhibition method. Quantitative data analysis results were analyzed using the SPSS
program with the Analysis of Variance (ANOVA) statistical test and continued with
a follow-up test if the treatment had a significant effect at the 5% test level. The t-
test (t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances) was performed to determine
differences between the 2 treatments.

Based on the results of qualitative test of cellulolytic activities, A.niger has
cellulolytic enzyme activities. A. niger can grow well on unhulled seed media.
Fermented seed by A. niger and differences of water content affect the hulling
efficiency. Moisture content of 4+0,5% using fermented increased the hulling



efficiency from 48,63% to 56,32%, reduced husk, broken seeds, and unhulled seeds.
SEM results showed that treated with mold caused tissue damage indicated the
action of A. niger on lotus seed macrosclereids. Dinolite photos show a thin
connecting membrane that is detached between macrosclereids and osteosclereids
in low moisture content treatment, both fermentation and unfermentation treatment,
thus facilitating the hulling process. Whereas in the osteosklereid section of the
lotus seed, SEM results did not change either with the treatment of water content
or the use of mold. The proximate composition of hulled lotus seeds with the use of
mold prior to hulling did not change the proximate composition including water,
N-Total, ash, fat and carbohydrate content by difference.

The total phenolic content and antioxidant activity of husks were higher
than hulled lotus seeds. The pre-treatment hulling using molds was not significantly
different for the results of total phenolic content. The strength of the antioxidant
activity of husks using biological and non-biological treatment has a very strong
category with 1C50 values of 34 ppm and 37 ppm respectively. Meanwhile, the
strength of the antioxidant activity of hulled lotus seeds using biological and non-
biological treatment was in the medium category with 1C50 values of 194 ppm and
243 ppm, respectively.
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